










A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, ilmu yang dianggap sulit bagi sebagian besar peserta 
didik adalah matematika. Mata pelajaran matematika sangatlah penting untuk 
diberikan kepada semua siswa, mulai dari Sekolah Dasar sampai pada 
Perguruan Tinggi. Kesulitasn siswa Indonesia dalam pelajaran Matematika 
mempengaruhi prestasi belajar Matematika rendah. Hal ini dibuktikan  oleh 
Gewati (2018) menjelaskan dari hasil Survei Programme for International 
Student Assessment (PISA) terhadap anak usia 15 tahun pada 2015, 
menempatkan kemampuan matematika pelajar Indonesia ada di peringkat         
ke-63 dari 72 negara. 
Mengingat hasil survei PISA, maka pelajaran Matematika penting 
untuk ditingkatkan. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat (Khusniati dan 
Suparman, 2017: 1550)  mengatakan bahwa pelajaran Matematika penting 
mendapat perhatian guru, karena salah satu tujuan pelajaran Matematika 
adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif. Mata pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran dasar, di sekolah dasar ataupun sekolah menengah. Mempelajari 
matematika adalah penting karena dalam kehidupan sehari-hari, seseorang 
tidak boleh mengelak dari aplikasi matematika, bukan itu saja matematika 










esensial. Matematika selain dapat memperluas cakrawala berpikir peserta 
didik juga dapat mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai yang secara 
esensial terdapat didalamnya.  
Matematika sebagai ilmu dasar yang mendasari berbagai ilmu 
pengetahuan lain. Oleh karena itu, matematika berperan penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika menjadi dasar dalam 
pengembangan ilmu. Kemajuan teknologi tidak dapat dipisahkan dari peran 
matematika. Pada kenyataannya pelajaran matematika dalam pendidikan 
sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bahkan sangat kompleks 
untuk dipelajari, sehingga kalau ada yang mempunyai nilai matematika di 
dalam rapornya lebih rendah dari pada nilai mata pelajaran yang lain 
dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan wajar.  
Menurut Sungkowo (2015: 575) mata pelajaran matematika mempunyai 
kedudukan yang sama dengan mata pelajaran yang lain. Anggapan bahwa 
matematika itu sulit karena objek materi matematika yang cenderung abstrak 
dan penurunan rumus yang rumit, ditambah lagi penyajiannya dengan 
pendekatan yang konvensional. Inilah yang menyebabkan rendahnya 
kemampuan matematika siswa, sehingga berpengaruh terhadap prestasi 
belajar matematika rendah. 
Hamalik (2008: 36) menjelaksan bahwa prestasi belajar bagi siswa 
merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor. Fungsi prestasi belajar yang 








perubahan yang nampak dan tersembunyi dari siswa tentang suatu hal yang 
pernah dipelajari. Prestasi belajar dapat menimbulkan kebanggaan dalam diri 
siswa dan menunjukkan keberhasilan guru dalam pembelajaran.  
Banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk memahami matematika, 
sehingga hasil belajar matematika kurang maksimal. Berdasarkan rata-rata 
hasil ulangan harian pada siswa kelas V di SD Negeri 8 Wonogiri semester 
ganjil tahun pelajaran 2017/2018 terlihat bahwa prestasi belajar siswanya 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 
70. Dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika tergolong rendah dari 
mata pelajaran lainnya. Ini ditunjukkan dari data hasil ulangan harian 
diperoleh rata-rata untuk nilai matematika hanya 55 kurang dari KKM yaitu 
70. Dari 35 siswa, hanya 12 (34,28%) yang sudah mencapai KKM. 
Hasil data prestasi belajar tersebut didukung hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8 Agustus selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran matematika 
hanya 12 siswa dari jumlah 35 siswa. Minat siswa terhadap pelajaran 
matematika rendah terlihat siswa kurang memberikan respon saat guru 
bertanya, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, dan siswa cenderung 
melakukan kegiatan lain dibandingkan memperhatikan pelajaran, seperti 
siswa berbicara dengan teman sebangku. Hasil ulangan harian prestasi belajar 
rendah dan hasil pengamatan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
guru kelas V di SD Negeri 8 Wonogiri, diketahui bahwa untuk nilai mata 








nilai pelajaran lainnya. Hal ini membuktikan bahwa siswa memiliki 
kemampuan rendah dalam memahami materi pelajaran matematika. Sebagian 
siswa yang memiliki minat belajar yang rendah. Hal itu terlihat dari adanya 
siswa yang kurang antusias untuk belajar, tidak siap untuk menerima 
pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mengantuk saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut 
dibedakan menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam individu dan faktor ekstern 
merupakan faktor di luar individu. Syah (2008: 19-21) menjelaskan bahwa 
faktor internal meliputi minat, bakat, motivasi, sikap, kebiasaan belajar, dan 
konsep diri. Faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan teman sebaya.   
Penelitian ini difokuskan pada faktor internal pada minat dan bakat. 
Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara tetap 
dalam melakukan proses belajar. Sesuai dengan pendapat Slameto (2016: 57) 
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan 
terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. Lebih 
lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang memiliki minat 
terhadap kegiatan tertentu cenderung memberikan perhatian yang besar 








sejak lahir. Setiap anak mempunyai bakat yang berbeda-beda. Karena bakat 
adalah kemampuan dasar, maka bagi anak yang mempunyai bakat tertentu 
dan bakat tersebut difasilitasi untuk berkembang.  
Pentingnya minat dan bakat dalam belajar, menurut Endah dan Leonard 
(2016: 12), karena pembelajaran perlu memperhatikan minat, bakat, dan 
kebutuhan, sebab ketiganya akan menjadi penyebab timbulnya perhatian. 
Sesuai Djaali (2009: 121-122), minat dan bakat yang telah disadari terhadap 
bidang pelajaran, mungkin sekali akan menjaga pikiran siswa, sehingga dia 
bisa menguasai pelajarannya. Pada gilirannya, prestasi yang berhasil akan 
menambah minatnya. 
Yuni (2015), dalam hasil penelitiannya melaporkan bahwa siswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dan memiliki bakat menunjukkan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki minat 
belajar sedang dan rendah. Sementara itu, siswa yang memiliki minat belajar 
sedang dan kurang berbakat menunjukkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik daripada siswa yang mempunyai minat belajar rendah dan tidak 
berbakat.   
Berdasarkan hasil penelitian Yuni (2015) yang menyatakan bahwa 
prestasi beajar dipengaruhi oleh minat dan bakat. Siswa yang berprestasi 
karena adanyanya minat belajar yang tinggi pula. Oleh sebab itu, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh minat dan bakat siswa 
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas V di SD Negeri 8 








B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah minat belajar berpengaruh pada prestasi belajar matematika pada 
siswa kelas V di SD Negeri 8 Wonogiri tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Apakah bakat berpengaruh pada prestasi belajar matematika pada siswa 
kelas V di SD Negeri 8 Wonogiri tahun pelajaran 2017/2018? 
3. Apakah minat dan bakat secara bersama-sama berpengaruh pada prestasi 
belajar matematika pada siswa kelas V di SD Negeri 8 Wonogiri tahun 
pelajaran 2017/2018? 
 
C. Tujuan penelitian  
Sejalan dengan rumusan  masalah tersebut tujuan penelitiannya adalah : 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh minat belajar pada 
prestasi belajar matematika pada siswa kelas V di SD Negeri 8 Wonogiri 
tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh bakat pada prestasi 
belajar matematika pada siswa kelas V di SD Negeri 8 Wonogiri tahun 
pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh minat dan bakat secara 
bersama-sama pada prestasi belajar matematika pada siswa kelas V di SD 











D. Manfaat penilitian  
1. Manfaat Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wahana 
pengembangan ilmu di bidang pendidikan, khususnya pada pelajaran 
matematika dalam  pengembangan minat dan bakat siswa SD. Selain itu  
teori yang digunakan dapat dijadikan tambahan pengetahuan bagi 
pendidik, khususnya guru matematika.   
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu:  
a. Bagi Guru 
Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
mengenai pentingnya pengaruh minat dan bakat terhadap prestasi 
belajar, sehingga guru nantinya dapat menggunakan berbagai metode 
sesuai kebutuhan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Guru yang dapat memahami minat dan bakat yang dimiliki siswa dapat 
dijadikan sebagai pendukung untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa.  
b. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah wacana bagi 
Kepala Sekolah mengenai pentingnya pengembangan minat dan bakat 
siswa SD, sehingga Kepala Sekolah dapat memberikan kebijakan-








Kebijakan Kepala Sekolah lainnya dalamkegiatan ekstrakurikuler yang 
diharapkanmampu mengembangkan bakat dan minat siswa. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat dijadikan sebagai tambahan pustaka mengenai pengaruh 
minat dan bakat terhadap prestasi belajar. Peneliti lain dapat 
menjadikan skripsi ini sebagai bahan acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 
